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Abstract

Post-pandemic education in Indonesia faces significant challenges in determining an effective learning
model, particularly in the transition from online to face-to-face systems. This study is crucial to
understand stakeholders’ perceptions of hybrid learning and its impact on students’ learning behavior and
families’ socio-economic conditions. The research aims to analyze students’ perceptions, parents’ views,
obstacles in online learning assistance, and the perceived effects of online learning from parents’
perspectives. A mixed-methods design was employed, combining descriptive quantitative and descriptive
qualitative approaches. Data were collected through online surveys via Google Form, in-depth interviews,
and supporting documentation. Data analysis included descriptive statistical analysis for quantitative data
and thematic analysis for qualitative data. The findings indicate that most students favor hybrid learning
due to its flexibility and efficiency, while most parents prefer face-to-face learning for its perceived
effectiveness in supporting children’s academic and social development. Key obstacles for parents
include limited digital literacy, lack of time for supervision, and insufficient technological resources.
Online learning was also found to negatively affect students’ motivation and discipline, while increasing
household expenses. The study concludes that hybrid learning, supported by an adaptive curriculum,
adequate infrastructure, and strong teacher—parent collaboration, is the most effective strategy for
enhancing education quality in Indonesia in the post-pandemic era.

Abstrak

Pendidikan di Indonesia pascapandemi menghadapi tantangan besar dalam menentukan model
pembelajaran yang efektif, terutama dalam konteks peralihan dari sistem daring ke tatap muka. Penelitian
ini penting dilakukan untuk memahami persepsi pemangku kepentingan pendidikan terhadap
pembelajaran hybrid serta dampaknya terhadap perilaku belajar siswa dan kondisi sosial-ekonomi
keluarga. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis persepsi mahasiswa, pandangan orang tua, kendala
pendampingan belajar daring, dan dampak pembelajaran online berdasarkan perspektif orang tua.
Penelitian ini menggunakan metode mixed methods dengan pendekatan kuantitatif deskriptif dan
kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui survei daring menggunakan Google Form, wawancara
mendalam, dan dokumentasi pendukung. Teknik analisis data meliputi analisis statistik deskriptif untuk
data kuantitatif dan analisis tematik untuk data kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas
mahasiswa mendukung pembelajaran hybrid karena fleksibilitas dan efisiensi, sedangkan mayoritas
orang tua memilih pembelajaran tatap muka karena dinilai lebih efektif dalam memfasilitasi
perkembangan akademik dan sosial anak. Kendala utama orang tua meliputi keterbatasan literasi digital,
waktu pendampingan, dan fasilitas teknologi. Pembelajaran daring juga berdampak negatif pada motivasi
dan kedisiplinan siswa, serta menambah beban biaya keluarga. Simpulan penelitian ini menegaskan
bahwa pembelajaran hybrid dengan kurikulum adaptif, dukungan infrastruktur memadai, dan kolaborasi
guru—orang tua merupakan strategi optimal untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia
pascapandemi.
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1. Pendahuluan

Sejumlah survei internasional menempatkan Indonesia dalam posisi yang kurang menguntungkan
dibandingkan negara tetangga dalam hal kualitas pendidikan. Berdasarkan hasil PISA 2022, hanya sekitar
25 % pelajar Indonesia yang mencapai level 2 atau lebih dalam literasi membaca, jauh di bawah rata-rata
OECD sebesar 74 %, sementara di bidang matematika hanya 18 % pelajar mencapai kompetensi minimal
(OECD, 2023). Hasil serupa tampak di PISA 2018, dimana hanya 30 % pelajar mencapai level 2 ke atas
dalam membaca (OECD, 2019). Indonesia juga meraih peringkat 65 dari 69 negara peserta dalam skor rata-
rata PISA 2022 (Ismawati et al., 2023). Ketertinggalan ini bukan hanya soal kualitas, tetapi juga waktu—
Belva Devara menegaskan bahwa proporsi ketertinggalan pendidikan Indonesia sangat besar dan pandemi
COVID-19 hanya memperparah kondisi tersebut (Dian Thsan, 2020). Sebelumnya, Sinaga (2017) sudah
menyebutkan Indonesia berada di peringkat ke-57 dari 65 negara berdasarkan World Education Ranking,
yang menggambarkan posisi pendidikan kita secara menyeluruh masih jauh tertinggal. Pandemi COVID-
19 kemudian memaksa transformasi mendesak dalam sistem pembelajaran, termasuk adopsi pendidikan
daring yang massif dan mendesak (Saleh, 2020), sehingga memberi tekanan besar terhadap generasi
milenial yang berusaha mengejar ketertinggalan itu.

Mengkaji tentang transformasi kurikulum di era digital, variabel seperti teknologi pendidikan
(educational technology), karakteristik generasi milenial, dan teori kurikulum memiliki peranan penting
untuk menjelaskan efektivitas sistem pembelajaran daring. Educational technology, menurut definisi
AECT, mencakup praktik etis dalam memfasilitasi pembelajaran melalui manajemen sumber daya
teknologi (Robinson, Molenda, & Rezabek, 1994) dan menjadi kunci dalam kurikulum modern yang
mendukung fleksibilitas dan akses (Twining et al., 2021). Dalam kerangka teori kurikulum, Pinar (2004)
menekankan bahwa kurikulum harus dipahami sebagai representasi simbolik yang mencerminkan konteks
sosial-kultural, sehingga kurikulum daring perlu disesuaikan dengan realitas generasi milenial yang terbiasa
dengan interaksi digital. Generasi milenial sendiri dikenal cepat beradaptasi dengan teknologi, menghargai
pembelajaran yang relevan dan kontekstual (Hopkins, 2018), serta senang dengan pendekatan yang
menekankan kompetensi fleksibel (Figueiredo, 2023). Hidayati (2020) menambahkan bahwa model
kurikulum yang efektif untuk generasi milenial harus mengintegrasikan ICT, pengembangan karakter, dan
kesiapan menghadapi tuntutan era digital. Lebih lanjut, Cenita dan De Guzman (2023) dalam studi mereka
menemukan bahwa pembelajaran digital sangat dapat diterima oleh milenial karena menawarkan
kemudahan waktu dan lokasi, kolaborasi online, dan pengembangan diri. Teori pembelajaran juga
berkontribusi dalam kerangka ini; misalnya, model flipped classroom dan blended learning meningkatkan
interaksi dan motivasi siswa (Mirrlees & Alvi, 2019), sementara kurikulum berkualitas di era teknologi
menuntut keselarasan antara kebijakan, profesionalisme guru, dan asesmen (Twining et al., 2021). Dengan
demikian, variabel-variabel seperti kesiapan infrastruktur teknologi, kompetensi guru, fleksibilitas
kurikulum, dan kecocokan gaya belajar milenial menjadi indikator kritis untuk mengevaluasi dampak
pendidikan online terhadap generasi milenial dalam penelitian ini.

Beberapa dekade terakhir, berbagai studi internasional dan nasional telah mengeksplorasi pengaruh
pembelajaran daring terhadap keterlibatan peserta didik, perilaku belajar, dan kesiapan infrastruktur
pendidikan. Martin dan Bolliger (2018) menemukan bahwa strategi keterlibatan—termasuk interaksi
dengan instruktur, sesama pelajar, dan konten belajar secara signifikan meningkatkan motivasi, kepuasan,
serta performa akademik dalam kursus daring. Symonds (2021) menambahkan bahwa kehadiran pengajar
secara online memperkuat keterlibatan, motivasi, dan capaian akademik mahasiswa pasca COVID-19.
Gherghel et al. (2023) menelusuri bahwa interaksi sosial dalam kelas daring menjadi prediktor penting
keterlibatan dan pembelajaran mandiri siswa. Studi meta-analitik menunjukkan bahwa pembelajaran daring
yang didesain dengan refleksi diri dan kontrol atas media oleh pelajar dapat memperdalam keterlibatan dan
efektivitas belajar. Di sisi lain, sebagian pelajar menyatakan kelelahan, stres, dan penurunan kesejahteraan
psikologis akibat durasi pembelajaran daring yang panjang, seperti yang teridentifikasi dalam studi di
Indonesia oleh Prabawangi (2021). Sementara itu, Prasetyanto et al. (2022) mencatat bahwa kualitas
pengajaran dan manajemen waktu berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa melanjutkan pembelajaran
daring pasca pandemi, sedangkan masalah komunikasi, internet, dan kondisi rumah tidak kondusif sebagai
faktor penghambat. Studi dari Aditya (2021) di Yogyakarta menunjukkan kesiapan guru secara pedagogis
dan psikologis dalam pembelajaran digital, meski kesenjangan afiliasi teknologi antar siswa di daerah masih
jadi tantangan serius. Semua temuan ini menggambarkan bagaimana online learning telah membawa
peluang dan hambatan yang kompleks. Namun, meskipun beragam variabel seperti aspek psikososial,
kesiapan infrastruktur, dan kualitas pengajaran telah dieksplorasi, masih terdapat kekosongan penelitian
yang secara khusus mengaitkan transformasi kurikulum dengan pengalaman generasi milenial di
Indonesia—khususnya pada kondisi pasca pandemi. Penelitian-penelitian sebelumnya masih terbatas
dalam membandingkan offline vs online secara parsial atau dalam konteks terbatas, tanpa menganalisis
bagaimana kurikulum perlu disesuaikan agar selaras dengan karakteristik dan harapan milenial di era
digital. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan mengisi gap tersebut dengan memfokuskan pada desain
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kurikulum responsif terhadap kebutuhan generasi milenial yang terbiasa dengan fleksibilitas dan teknologi,
serta bagaimana dampaknya terhadap proses belajar mereka di Indonesia.

Penelitian ini memiliki kebaruan dalam fokus dan pendekatan pengumpulan data yang
menggabungkan perspektif tiga kelompok utama—tenaga pendidik, mahasiswa, dan orang tua—secara
bersamaan untuk menganalisis dampak pembelajaran online terhadap generasi milenial di Indonesia.
Berbeda dengan penelitian terdahulu yang cenderung berfokus pada satu kelompok responden atau
membandingkan pembelajaran online dan offline secara umum, studi ini menekankan pada implikasi
temuan terhadap transformasi kurikulum di era pasca pandemi. Pendekatan ini memberikan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai kebutuhan kurikulum yang adaptif terhadap karakteristik generasi milenial,
integrasi teknologi, dan tantangan implementasi di lapangan. Dari sudut pandang manajemen pendidikan,
hasil penelitian ini berkontribusi pada pengembangan strategi manajemen kurikulum yang lebih responsif;,
berbasis bukti, dan mampu mengakomodasi dinamika pembelajaran abad ke-21, sehingga dapat menjadi
rujukan bagi pembuat kebijakan, pengelola lembaga pendidikan, dan praktisi dalam merancang kurikulum
yang relevan, inklusif, dan berkelanjutan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memahami secara mendalam pandangan para
pemangku kepentingan pendidikan, khususnya mahasiswa dan orang tua, terkait penerapan pembelajaran
hybrid serta implikasinya terhadap proses belajar pasca pandemi COVID-19. Secara khusus, penelitian ini
berupaya menjawab empat pertanyaan utama, yaitu: (1) Bagaimana persepsi mahasiswa terhadap penerapan
sistem pembelajaran hybrid (online dan offline secara bergantian) pasca pandemi COVID-19? (2)
Bagaimana pandangan orang tua terhadap metode pembelajaran online dan offline pasca pandemi COVID-
19? (3) Apa saja kendala yang dihadapi orang tua dalam mendampingi anak belajar menggunakan metode
pembelajaran online? dan (4) Bagaimana dampak pembelajaran online terhadap perilaku belajar siswa dan
kondisi ekonomi keluarga menurut orang tua? Keempat pertanyaan ini diharapkan dapat memberikan
gambaran menyeluruh yang menjadi dasar perumusan rekomendasi strategis bagi pengembangan
kurikulum yang adaptif, inklusif, dan sesuai dengan kebutuhan generasi milenial di era digital.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dan kualitatif deskriptif untuk
menganalisis serta memahami secara mendalam pandangan para pemangku kepentingan pendidikan,
khususnya mahasiswa dan orang tua, terkait penerapan pembelajaran hybrid serta implikasinya terhadap proses
belajar pasca pandemi COVID-19. Pendekatan kuantitatif deskriptif digunakan untuk menyajikan data dalam
bentuk angka, persentase, dan distribusi frekuensi guna menggambarkan fenomena yang terjadi secara objektif
(Creswell & Creswell, 2018; Sugiyono, 2022). Sementara itu, pendekatan kualitatif deskriptif digunakan untuk
menggali secara mendalam persepsi, pengalaman, dan kendala yang dihadapi responden melalui analisis naratif
dan tematik (Miles, Huberman, & Saldafia, 2014; Merriam & Tisdell, 2016). Kombinasi kedua pendekatan ini
memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang komprehensif, tidak hanya dari sisi statistik, tetapi juga
dari konteks dan makna yang melatarbelakangi data (Patton, 2015; Yin, 2018). Dalam kerangka evaluasi
kebijakan, metode ini sesuai untuk mengukur sejauh mana implementasi pembelajaran hybrid pasca pandemi
memenuhi kebutuhan generasi milenial sekaligus mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki dalam
manajemen kurikulum (Dunn, 2018; Vedung, 2017; Weiss, 1998). Pendekatan ini juga memperkuat validitas
hasil dengan memadukan bukti empiris dari data survei dan wawancara sehingga menghasilkan rekomendasi
kebijakan yang berbasis bukti (evidence-based policy) (Booth, Sutton, & Papaioannou, 2016; Snyder, 2019).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mixed
methods), yaitu kombinasi metode kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh data yang komprehensif, akurat,
dan saling melengkapi. Pendekatan kuantitatif dilakukan melalui survei daring menggunakan Google Form
berisi pertanyaan tertutup dan semi-terbuka untuk mengukur kecenderungan umum, distribusi jawaban, dan
persentase pilihan responden (Creswell & Creswell, 2018; Sugiyono, 2022). Pendekatan kualitatif digunakan
untuk menggali lebih dalam pandangan, persepsi, dan pengalaman responden melalui wawancara mendalam
(in-depth interviews) dan diskusi kelompok terfokus (focus group discussion) yang dilakukan secara daring
(Merriam & Tisdell, 2016; Patton, 2015). Dokumentasi berupa hasil survei, transkrip wawancara, catatan
lapangan, dan foto digunakan sebagai data pendukung untuk memvalidasi temuan (Miles, Huberman, &
Saldafia, 2014; Yin, 2018). Penggunaan mixed methods memberikan kekuatan triangulasi, memungkinkan
analisis yang menggabungkan kekuatan data numerik dan naratif, sehingga menghasilkan gambaran yang lebih
utuh dan berbasis bukti (evidence-based) terkait penerapan pembelajaran hybrid pasca pandemi COVID-19
(Johnson & Onwuegbuzie, 2004; Tashakkori & Teddlie, 2010; Creswell & Plano Clark, 2017). Pendekatan ini
relevan untuk menilai fenomena pendidikan yang kompleks, karena mampu mengungkap pola umum sekaligus
konteks mendalam yang memengaruhi hasil penelitian (Dunn, 2018; Vedung, 2017; Weiss, 1998).

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods) dengan
strategi convergent parallel design, yaitu menganalisis data kuantitatif dan kualitatif secara terpisah, kemudian
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mengintegrasikan hasilnya untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terhadap fenomena yang
dikaji (Creswell & Plano Clark, 2017; Johnson & Onwuegbuzie, 2004). Data kuantitatif yang diperoleh melalui
survei daring dianalisis menggunakan statistik deskriptif, seperti persentase, distribusi frekuensi, dan diagram,
untuk menggambarkan pola umum persepsi responden (Sugiyono, 2022; Creswell & Creswell, 2018). Data
kualitatif yang dikumpulkan melalui wawancara dan diskusi kelompok terfokus dianalisis menggunakan teknik
analisis tematik (thematic analysis) dengan tahapan pengkodean, kategorisasi, dan penarikan tema utama
(Miles, Huberman, & Saldafia, 2014; Braun & Clarke, 2006). Integrasi kedua jenis data dilakukan pada tahap
interpretasi, di mana temuan statistik dibandingkan dan diperkaya dengan penjelasan naratif untuk memberikan
gambaran menyeluruh (Tashakkori & Teddlie, 2010; Patton, 2015). Pendekatan ini meningkatkan validitas
internal melalui triangulasi metode dan sumber data (Merriam & Tisdell, 2016; Yin, 2018), sekaligus relevan
untuk mengevaluasi kebijakan pendidikan yang kompleks karena mampu mengungkap pola kuantitatif dan
konteks kualitatif secara bersamaan (Dunn, 2018; Vedung, 2017; Weiss, 1998).

3. Hasil

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan kepada mahasiswa dari berbagai universitas di Jakarta,
sebanyak 63,9% responden setuju dengan penerapan hybrid learning, sedangkan 36,1% tidak setuju.
Mabhasiswa yang setuju menganggap metode ini lebih fleksibel, hemat waktu, dan memudahkan terutama bagi
mereka yang tinggal jauh dari kampus. Sebaliknya, sebagian mahasiswa yang menolak menilai interaksi tatap
muka lebih penting dan sulit tergantikan oleh pembelajaran daring. Dari sisi orang tua, mayoritas (92,6%)
memilih pembelajaran offline, hanya 7,4% yang memilih online. Alasan dominan penolakan pembelajaran
online dari orang tua adalah keterbatasan pengetahuan dan teknologi, kesibukan bekerja, serta kesulitan
mendampingi anak belajar di rumah. Temuan kualitatif juga menunjukkan adanya dampak negatif
pembelajaran online, seperti menurunnya kedisiplinan dan motivasi anak, serta bertambahnya beban ekonomi
akibat kebutuhan kuota internet. Berikut ini pemaparan data dalam bentuk tabel dan diagram

Tabel 1. Ringkasan Hasil Survei Sistem Pembelajaran Pasca Pandemi COVID-19

Responden Pertanyaan Utama Hasil Survei Persentase Alasan/Temuan Kualitatif

Lebih fleksibel, menghemat
waktu dan biaya, serta
memudahkan bagi mahasiswa
yang tinggal jauh dari kampus.

Setuju: 39 orang 63,9%
Setuju atau tidak penggunaan kelas online

Mahasiswa (61 dan offline secara bergantian (hybrid

responden) learning)? . . Menginginkan interaksi tatap
Tidak setuju: 22 o s
oran 36,1% muka yang lebih intens dengan
& dosen dan teman.
Sulit mendampingi anak saat
. pembelajaran online karena
Offline: 100 92,6% keterbatasan pengetahuan dan
Orang Tua (108 Lebih memilih pembelajaran online atau orang teknologi, serta kesibukan
responden) offline? bekerja.
Online: 8 orang 7.4% Lebih hemat waktu, bisa

dilakukan dari rumah.

Materi sulit dipahami tanpa tatap

Orang Tua (Jawaban Kendala pembelajaran online — — muka, interaksi terbatas, dan

Kualitatif) kendala jaringan internet.
Orang Tua (Jawaban Dampak pembelajaran online terhadap An.ak .cenderung‘ malas, kurang
L — — disiplin, dan sering menunda
Kualitatif) anak
tugas.
Orang Tua (Jawaban Dampak pembelajaran online terhadap - - Kenaikan biaya kuota internet,
Kualitatif) ekonomi beban ekonomi tambahan.

Sumber: hasil pengolahan data
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Pendapat Mahasiswa Pilihan Orang Tua
Tentang Hybrid Learning Metode Pembelajaran

Memilih Online

Tidak Setuju Hybrid Learning

Setuju Hybrid Learning

Memilih Offline

Gambar 1. Diagram lingkaran Pilihan Metode dan Pendapat
tentang Pembelajaran Hybrid
Sumber: hasil pengolahan data

Persepsi Mahasiswa terhadap Penerapan Sistem Pembelajaran Hybrid Pasca Pandemi COVID-19

Berdasarkan hasil survei, mayoritas mahasiswa dari berbagai universitas di Indonesia (63,9%)
menyatakan setuju dengan penerapan sistem pembelajaran hybrid, yaitu kombinasi antara pembelajaran online
dan tatap muka. Mahasiswa yang setuju menilai bahwa metode ini memberikan fleksibilitas yang lebih besar
dalam mengatur waktu belajar. Selain itu, sistem hybrid memungkinkan mahasiswa untuk tetap mengikuti
perkuliahan tanpa harus hadir secara fisik setiap saat, yang dianggap efisien terutama dalam kondisi tertentu.
Salah satu alasan utama dukungan terhadap pembelajaran hybrid adalah penghematan waktu dan biaya,
khususnya bagi mahasiswa yang tinggal jauh dari kampus. Dengan adanya sesi pembelajaran online, mereka
dapat mengurangi biaya transportasi, akomodasi, dan pengeluaran harian lainnya. Fleksibilitas ini juga
memungkinkan mahasiswa untuk mengatur aktivitas di luar perkuliahan, seperti pekerjaan sambilan atau
kegiatan organisasi, tanpa mengganggu proses belajar.

Meskipun demikian, 36,1% mahasiswa menyatakan tidak setuju dengan penerapan sistem hybrid. Mereka
berpendapat bahwa interaksi tatap muka secara langsung dengan dosen dan teman sekelas memiliki nilai
penting yang tidak dapat sepenuhnya digantikan oleh pembelajaran daring. Mahasiswa dalam kelompok ini
merasa bahwa diskusi, bimbingan akademik, dan kegiatan kolaboratif lebih efektif dilakukan secara langsung
dibandingkan melalui platform online.

Pandangan Orang Tua terhadap Metode Pembelajaran Online dan Offline Pasca Pandemi COVID-19

Survei menunjukkan bahwa mayoritas orang tua (92,6%) lebih memilih metode pembelajaran offline
dibandingkan online, sementara hanya 7,4% yang memilih pembelajaran daring. Preferensi ini mencerminkan
keyakinan bahwa pembelajaran tatap muka di sekolah lebih efektif dalam mendukung perkembangan akademik
dan sosial anak. Orang tua menilai bahwa sekolah menyediakan lingkungan yang kondusif untuk belajar, yang
sulit diciptakan di rumah. Bagi sebagian besar orang tua, pembelajaran offline juga memungkinkan guru untuk
memantau perkembangan siswa secara langsung dan memberikan intervensi yang cepat jika diperlukan. Selain
itu, interaksi sosial dengan teman sebaya di sekolah dianggap penting untuk membentuk keterampilan sosial,
kerja sama, dan disiplin anak. Oleh karena itu, pembelajaran tatap muka dianggap lebih komprehensif dalam
mengembangkan potensi anak.

Di sisi lain, sebagian kecil orang tua yang memilih pembelajaran online menilai metode ini lebih hemat
waktu dan fleksibel, terutama bagi keluarga yang memiliki keterbatasan mobilitas atau tinggal jauh dari
sekolah. Mereka memandang bahwa teknologi dapat menjadi sarana efektif untuk mendukung proses belajar,
asalkan anak memiliki motivasi belajar yang tinggi dan orang tua dapat mendampingi secara optimal.

Kendala yang Dihadapi Orang Tua dalam Mendampingi Anak Belajar secara Online

Salah satu kendala utama yang dihadapi orang tua dalam mendampingi pembelajaran online adalah
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan teknologi. Tidak semua orang tua memahami cara menggunakan
perangkat digital atau platform pembelajaran daring yang digunakan sekolah. Hal ini membuat mereka
kesulitan dalam membantu anak mengakses materi, mengerjakan tugas, atau mengikuti ujian secara online.
Kesibukan orang tua juga menjadi hambatan signifikan. Banyak orang tua yang tidak dapat mendampingi anak
secara penuh karena harus bekerja di luar rumah. Kondisi ini membuat anak belajar secara mandiri tanpa
pengawasan yang memadai, sehingga efektivitas pembelajaran daring menjadi berkurang. Dampaknya, anak
sering kali kehilangan fokus dan tidak mengikuti pelajaran dengan baik.

Selain itu, keterbatasan fasilitas dan kualitas jaringan internet turut menjadi kendala. Biaya untuk
menyediakan perangkat yang memadai dan kuota internet sering kali menjadi beban tambahan bagi keluarga.
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Di daerah dengan infrastruktur internet yang kurang memadai, pembelajaran online menjadi tidak efektif
karena sering terjadi gangguan koneksi yang menghambat kelancaran proses belajar.

Dampak Pembelajaran Online terhadap Perilaku Belajar Siswa dan Kondisi Ekonomi Keluarga Menurut Orang
Tua

Berdasarkan perspektif orang tua, pembelajaran online memberikan sejumlah dampak negatif terhadap
perilaku belajar anak. Salah satu yang paling menonjol adalah menurunnya kedisiplinan dan motivasi belajar.
Anak cenderung menunda pekerjaan rumah, kurang memperhatikan saat pembelajaran berlangsung, dan
terkadang hanya mengikuti absen tanpa benar-benar terlibat aktif dalam proses belajar. Kebiasaan belajar yang
pasif ini berdampak pada prestasi akademik, karena anak tidak mendapatkan pembelajaran yang optimal.
Interaksi yang terbatas dengan guru dan teman sebaya juga mengurangi kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan komunikasi dan kerja sama. Orang tua khawatir bahwa jika pola ini berlangsung lama, anak akan
mengalami kesulitan dalam beradaptasi kembali pada pembelajaran tatap muka.

Selain itu, pembelajaran online berdampak pada kondisi ekonomi keluarga. Kebutuhan akan perangkat
digital seperti laptop atau tablet serta biaya kuota internet menambah beban pengeluaran rumah tangga. Bagi
sebagian keluarga, biaya ini cukup signifikan, apalagi jika jumlah anak yang bersekolah lebih dari satu. Oleh
karena itu, meskipun pembelajaran daring memiliki kelebihan, orang tua melihat bahwa biaya dan tantangan
yang ditimbulkan sering kali lebih besar dibanding manfaatnya.

4. Pembahasan

Persepsi Mahasiswa terhadap Penerapan Sistem Pembelajaran Hybrid Pasca Pandemi COVID-19

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa (63,9%) mendukung penerapan
pembelajaran hybrid karena dinilai memberikan fleksibilitas waktu, efisiensi biaya, dan kemudahan akses,
terutama bagi mahasiswa yang tinggal jauh dari kampus. Hal ini sejalan dengan temuan Widiastuty (2022)
yang menyebutkan bahwa hybrid learning memadukan keunggulan pembelajaran daring dan tatap muka,
sehingga mampu menjawab tantangan pembelajaran pada masa dan pasca pandemi. Selain itu, fleksibilitas ini
selaras dengan pandangan Yusuf dan Saputra (2022) yang menekankan bahwa integrasi teknologi dalam
pembelajaran memungkinkan proses belajar berlangsung di mana saja dan kapan saja, memperluas kesempatan
belajar di luar batas ruang kelas tradisional.

Secara teoretis, temuan ini dapat dijelaskan melalui teori kurikulum berbasis teknologi yang menekankan
adaptasi konten, metode, dan media pembelajaran sesuai perkembangan zaman (Pinar, 2012). Dalam konteks
pembelajaran digital, model blended learning dan flipped classroom dinilai mampu meningkatkan interaksi,
kemandirian, dan keterlibatan mahasiswa (Garrison & Vaughan, 2013; Hrastinski, 2019). Penelitian oleh
Almarzooq et al. (2020) di lingkungan pendidikan kedokteran internasional juga menunjukkan bahwa
pembelajaran hybrid meningkatkan efisiensi waktu belajar dan memberikan akses ke sumber daya digital yang
lebih luas. Hal ini sejalan dengan studi Tang et al. (2021) yang menemukan bahwa mahasiswa di berbagai
negara memandang blended learning sebagai pendekatan yang meningkatkan fleksibilitas sekaligus
mempertahankan kualitas pembelajaran.

Namun demikian, 36,1% mahasiswa menyatakan tidak setuju dengan penerapan hybrid learning karena
menilai interaksi tatap muka memiliki peran penting dalam pembelajaran. Kekhawatiran ini konsisten dengan
temuan Hanifah Salsabila et al. (2021) dan Saleh (2020) yang menyatakan bahwa transisi ke pembelajaran
daring mengurangi intensitas komunikasi langsung antara mahasiswa dan dosen, yang dapat memengaruhi
kualitas bimbingan akademik. Dalam perspektif teori pembelajaran konstruktivis, interaksi langsung antara
peserta didik dan pendidik berkontribusi signifikan terhadap pembentukan pengetahuan melalui dialog,
kolaborasi, dan refleksi (Vygotsky, 1978; Laurillard, 2012). Penelitian internasional oleh Bawa (2016) dan
Rapanta et al. (2020) menegaskan bahwa keterbatasan interaksi tatap muka dalam pembelajaran daring dapat
memengaruhi motivasi dan rasa keterhubungan mahasiswa dengan lingkungan belajar.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan penerapan pembelajaran hybrid
memerlukan desain kurikulum yang adaptif, yang tidak hanya mengintegrasikan teknologi secara efektif, tetapi
juga mempertahankan kualitas interaksi manusiawi dalam pembelajaran. Kurikulum semacam ini harus
dirancang untuk memfasilitasi learner autonomy sekaligus mengakomodasi kebutuhan akan social presence
yang kuat, agar dapat memaksimalkan potensi pembelajaran generasi milenial di era pasca pandemi.

Pandangan Orang Tua terhadap Metode Pembelajaran Online dan Offline Pasca Pandemi COVID-19

Hasil survei penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua (92,6%) memilih pembelajaran
tatap muka dibandingkan daring, karena menilai sekolah mampu menyediakan lingkungan belajar yang
kondusif, mendukung perkembangan akademik, serta memfasilitasi interaksi sosial yang sulit diwujudkan di
rumah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rohma dan Thohir (2022) serta Yulfiana et al. (2021) yang
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mengidentifikasi bahwa keterbatasan kemampuan orang tua dalam memahami teknologi, kesibukan pekerjaan,
dan ketidakterbatasan ruang belajar di rumah menjadi hambatan utama dalam pembelajaran daring. Dari
perspektif parenting, keterlibatan orang tua (parental involvement) dalam pendidikan anak sangat
memengaruhi hasil belajar (Fan & Chen, 2001; Wilder, 2014). Namun, pada pembelajaran daring, bentuk
keterlibatan ini memerlukan keterampilan tambahan, termasuk literasi digital, yang tidak dimiliki oleh semua
orang tua (Dong et al., 2020).

Berdasarkan teori kurikulum, khususnya kurikulum responsif (responsive curriculum), desain
pembelajaran harus mempertimbangkan karakteristik peserta didik serta dukungan lingkungan belajar,
termasuk peran keluarga (Pinar, 2012). Dalam konteks pembelajaran digital, keberhasilan pendidikan daring
sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur dan kemampuan pendampingan di rumah (Rapanta et al., 2020).
Studi oleh Dong et al. (2020) di Tiongkok menemukan bahwa orang tua mengalami beban ganda saat
mendampingi anak belajar daring, baik dari sisi waktu maupun kompetensi teknologi, yang akhirnya
memengaruhi preferensi mereka terhadap pembelajaran tatap muka. Di sisi lain, sebagian kecil orang tua
(7,4%) yang memilih daring menilai metode ini lebih fleksibel dan efisien, sejalan dengan temuan Almarzooq
et al. (2020) bahwa online learning dapat menghemat waktu dan memberikan akses sumber belajar yang lebih
luas, terutama bagi keluarga dengan keterbatasan mobilitas.

Secara umum, temuan ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara potensi teknologi pembelajaran
dengan kemampuan orang tua dalam memanfaatkannya. Hal ini memperkuat pandangan bahwa integrasi
pembelajaran daring dan luring (blended/hybrid learning) memerlukan pendekatan kurikulum yang adaptif,
pelatihan literasi digital untuk orang tua, dan kebijakan pendidikan yang mempertimbangkan konteks sosial-
ekonomi keluarga (Chalim & Anwas, 2018; Hanifah Salsabila et al., 2021). Dengan demikian, strategi
implementasi pembelajaran hybrid harus memadukan prinsip pembelajaran digital yang fleksibel dengan
penguatan peran orang tua sebagai mitra guru, guna memastikan bahwa proses pembelajaran dapat berlangsung
efektif di semua konteks.

Kendala yang Dihadapi Orang Tua dalam Mendampingi Anak Belajar secara Online

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kendala utama yang dihadapi orang tua dalam mendampingi
pembelajaran daring meliputi keterbatasan pengetahuan dan keterampilan teknologi, kesibukan pekerjaan,
serta keterbatasan fasilitas dan kualitas jaringan internet. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rohma dan
Thohir (2022) serta Yulfiana et al. (2021) yang menegaskan bahwa sebagian besar orang tua belum memiliki
literasi digital yang memadai untuk mendukung pembelajaran anak di rumah. Menurut Hanifah Salsabila et al.
(2021), keterbatasan ini berdampak pada minimnya kemampuan orang tua untuk membantu anak mengakses
materi, mengerjakan tugas, dan berinteraksi melalui platform pembelajaran daring. Dari perspektif parenting,
keterlibatan orang tua sangat dipengaruhi oleh sumber daya yang tersedia di rumah, baik waktu, kompetensi,
maupun fasilitas (Fan & Chen, 2001; Wilder, 2014).

Dalam konteks teori kurikulum, pembelajaran daring menuntut adanya kurikulum yang adaptif dan
berbasis teknologi untuk mengakomodasi keterbatasan lingkungan rumah (Pinar, 2012). Namun, keberhasilan
implementasi kurikulum digital sangat bergantung pada kesiapan orang tua sebagai mitra pembelajaran.
Rapanta et al. (2020) menekankan pentingnya teacher presence dan dukungan keluarga dalam pembelajaran
online untuk menjaga motivasi dan keterlibatan siswa. Di negara-negara dengan kesenjangan infrastruktur
teknologi, seperti Indonesia, keterbatasan jaringan internet dan perangkat digital menjadi hambatan struktural
yang signifikan (Dong et al., 2020). Hal ini juga terlihat pada studi Almahasees et al. (2021) yang menemukan
bahwa hambatan teknis dan ekonomi menjadi faktor utama menurunnya efektivitas pembelajaran daring di
Yordania selama pandemi COVID-19.

Selain hambatan teknis, kesibukan orang tua yang harus bekerja di luar rumah membuat pengawasan
terhadap anak menjadi berkurang. Situasi ini mengakibatkan anak belajar secara mandiri tanpa bimbingan
optimal, yang selaras dengan temuan Dong et al. (2020) bahwa kurangnya supervisi orang tua dapat
menurunkan kualitas pengalaman belajar daring anak. Di sisi lain, pembelajaran digital sebenarnya dapat
meningkatkan kemandirian belajar jika didukung oleh infrastruktur yang memadai dan pendampingan yang
konsisten (Hrastinski, 2019; Almarzooq et al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan kebijakan pendidikan yang
mengintegrasikan dukungan pelatihan literasi digital bagi orang tua, subsidi perangkat dan akses internet, serta
desain kurikulum berbasis blended learning yang mempertimbangkan keterbatasan keluarga, sehingga
pembelajaran daring dapat berjalan efektif dan inklusif.

Dampak Pembelajaran Online terhadap Perilaku Belajar

Temuan bahwa orang tua mengamati penurunan kedisiplinan, motivasi, dan keterlibatan belajar anak
selama pembelajaran daring konsisten dengan literatur internasional tentang emergency remote teaching yang
menekankan risiko “keterhubungan sosial yang melemah” dan self-regulated learning yang belum matang
pada peserta didik (Rapanta et al., 2020; Broadbent & Poon, 2015; Bawa, 2016). Dalam perspektif parenting,
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parental involvement terbukti berpengaruh terhadap capaian akademik, namun pada pembelajaran daring
tingkat kesulitan meningkat karena orang tua harus memiliki literasi digital dan waktu pendampingan yang
memadai (Chalim & Anwas, 2018; Rohma & Thohir, 2022; Dong et al., 2020). Hasil survei lokal—orang tua
kewalahan mengawasi, anak cenderung pasif, dan fokus belajar melemah—paralel dengan studi di berbagai
konteks yang melaporkan naiknya prokrastinasi dan academic fatigue ketika durasi layar tinggi dan feacher
presence belum terdesain kuat (Aguilera-Hermida, 2020; Adnan & Anwar, 2020; van der Spoel et al., 2020).
Pada tataran kurikulum, kondisi ini menandai urgensi desain responsive digital curriculum yang secara
eksplisit membangun social presence, ritme sinkron-asinkron yang seimbang, dan dukungan strategi belajar
mandiri (Pinar, 2012; Yusuf & Saputra, 2022; Rapanta et al., 2020).

Dari sudut teori pembelajaran digital, praktik blended/hybrid learning yang dirancang baik cenderung
mengembalikan kualitas interaksi dan menekan perilaku pasif karena menggabungkan kekuatan tatap muka
(scaffolding, umpan balik langsung) dan daring (fleksibilitas, akses sumber) (Hrastinski, 2019; Tang et al.,
2021; Widiastuty, 2022). Namun, keberhasilan ini mensyaratkan dukungan keluarga yang realistis: ketika
orang tua bekerja penuh dan literasi digital beragam, pengawasan belajar di rumah menjadi timpang sehingga
learning engagement turun, sebagaimana juga dicatat oleh Yulfiana et al. (2021) di tingkat dasar dan oleh studi
lintas negara (Aristovnik et al., 2020; Adnan & Anwar, 2020). Maka, pembelajaran hybrid pascapandemi perlu
memadukan strategi feacher presence yang kuat (kontrak belajar, jadwal sinkron teratur, umpan balik
terstruktur) dengan parenting support sederhana yang mudah diadopsi (panduan pendampingan ringkas,
notifikasi tugas, kanal komunikasi guru-orang tua) agar disiplin dan motivasi belajar pulih (Rapanta et al.,
2020; Chalim & Anwas, 2018; Hero & Sni, 2018).

Dampak ekonomi yang dirasakan keluarga—biaya gawai, paket data, serta kualitas jaringan—
merefleksikan digital divide yang memperlebar ketidaksetaraan kesempatan belajar (Saleh, 2020; Lestari &
Adu, 2024). Bukti internasional menunjukkan biaya tambahan TIK dan akses internet yang tidak merata
berkorelasi dengan penurunan partisipasi dan performa, terutama pada rumah tangga multi-anak dan
berpendapatan menengah-bawah (Aristovnik et al., 2020; Dong et al., 2020; Almahasees et al., 2021). Di
sinilah implikasi kebijakan kurikulum menjadi jelas: sekolah dan pemerintah perlu mengupayakan skema
dukungan (pinjam pakai perangkat, kuota bersubsidi, materi low-bandwidth), assessment yang selaras dengan
konteks rumah, serta penguatan sesi luring terjadwal untuk fungsi-fungsi pedagogis yang sulit tergantikan
secara daring (Pinar, 2012; Hanifah Salsabila et al., 2021; Rapanta et al., 2020; Bao, 2020). Secara keseluruhan,
pembelajaran daring punya potensi (fleksibilitas, akses sumber), tetapi tanpa penataan kurikulum yang
responsif, teacher/parent presence yang memadai, dan intervensi biaya-akses, manfaatnya dipersepsikan orang
tua masih kalah oleh beban perilaku dan ekonomi rumah tangga.

Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan kurikulum, strategi pembelajaran,
dan kebijakan pendidikan pascapandemi. Temuan bahwa mahasiswa cenderung mendukung pembelajaran
hybrid, sementara mayoritas orang tua lebih memilih tatap muka, menunjukkan perlunya desain kurikulum
responsif yang menggabungkan fleksibilitas teknologi dengan kualitas interaksi langsung (Hrastinski, 2019;
Tang et al., 2021). Kendala yang dihadapi orang tua, seperti keterbatasan literasi digital, waktu pendampingan,
dan fasilitas teknologi, mengindikasikan bahwa keberhasilan pembelajaran daring sangat bergantung pada
dukungan keluarga dan kesiapan infrastruktur (Dong et al., 2020; Almahasees et al., 2021). Dampak negatif
terhadap motivasi dan perilaku belajar anak memperkuat argumen bahwa pembelajaran online memerlukan
strategi teacher presence yang konsisten untuk menjaga keterlibatan dan disiplin siswa (Rapanta et al., 2020;
Broadbent & Poon, 2015). Dari sisi ekonomi, beban biaya perangkat dan internet yang signifikan bagi keluarga
berimplikasi pada perlunya intervensi kebijakan, seperti subsidi kuota dan penyediaan perangkat, guna
mengurangi kesenjangan digital (digital divide) yang berpotensi memperlebar disparitas hasil belajar
(Aristovnik et al., 2020; Bao, 2020). Dengan demikian, penelitian ini mendukung kebutuhan akan pendekatan
pembelajaran campuran yang inklusif, berbasis bukti, dan didukung oleh kolaborasi antara pemerintah,
sekolah, guru, dan orang tua (Aguilera-Hermida, 2020; Adnan & Anwar, 2020; Bawa, 2016).

4.Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran online di Indonesia selama dan
pasca pandemi masih menghadapi berbagai kendala yang signifikan, terutama terkait keterbatasan literasi
digital, fasilitas teknologi, dukungan orang tua, dan kualitas interaksi belajar. Mayoritas responden, baik
mahasiswa maupun orang tua, menunjukkan preferensi yang kuat terhadap pembelajaran tatap muka karena
dianggap lebih efektif dalam mendukung pencapaian akademik dan perkembangan sosial siswa. Meskipun
demikian, pembelajaran daring memiliki potensi positif berupa fleksibilitas waktu dan akses sumber belajar
yang luas, sehingga opsi pembelajaran hybrid menjadi solusi kompromi yang dapat menggabungkan
keunggulan kedua sistem. Oleh karena itu, simpulan utama penelitian ini adalah bahwa penerapan
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pembelajaran hybrid yang dirancang dengan kurikulum adaptif, dukungan infrastruktur memadai, serta
kolaborasi erat antara guru dan orang tua, merupakan strategi paling tepat untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia pascapandemi.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, data yang digunakan
sebagian besar diperoleh melalui survei daring dan wawancara online, sehingga responden yang memiliki
keterbatasan akses internet atau perangkat digital mungkin kurang terwakili, yang dapat memengaruhi
generalisasi hasil. Kedua, penelitian ini hanya memfokuskan pada persepsi mahasiswa, orang tua, dan
pendidik di wilayah tertentu, sehingga belum sepenuhnya mencerminkan keragaman konteks sosial,
ekonomi, dan geografis di seluruh Indonesia. Ketiga, variabel yang diteliti lebih menekankan pada persepsi,
kendala, dan dampak pembelajaran online, sementara faktor lain seperti efektivitas metode pengajaran,
strategi adaptasi kurikulum, serta hasil belajar terukur belum dieksplorasi secara mendalam. Oleh karena
itu, penelitian lanjutan direkomendasikan untuk menggunakan metode campuran (mixed methods) dengan
cakupan sampel yang lebih luas dan representatif, serta menambahkan variabel seperti prestasi akademik,
keterampilan abad ke-21, self-regulated learning, dan peran kebijakan pendidikan daerah. Pendekatan
longitudinal juga disarankan untuk memantau perubahan persepsi dan efektivitas pembelajaran hybrid
dalam jangka panjang.
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